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Abstract. Personalized learning adapts goals, pathways, pace, content, interaction, and assessment to
learner characteristics. In Islamic education, personalization must connect individual learning needs
with knowledge, adab, spirituality, character formation, and the pedagogical relationship between
learners and educators. This study expands a previous systematic literature review by broadening the
international scope and using a more sensitive search vocabulary. Reporting follows PRISMA 2020.
Nine semantic searches in the SciSpace Academic Index yielded go candidate records; 15 unique
records were added through manual searching, citation chasing, and publisher-page verification. After
removing 27 duplicates, 78 records were screened, 57 reports were assessed for eligibility, and 42
studies were included in a qualitative thematic synthesis. Five implementation patterns emerged:
learner-profile-based differentiation; adaptive learning and Al; personalization of Qur'an, tahfiz, and
tajwid learning; digital-hybrid learning in pesantren; and learner autonomy with flexible learning. The
most consistent evidence concerns improved flexibility, access, engagement, motivation,
individualized feedback, and support for learning outcomes. Key challenges include infrastructure
inequalities, educator digital competence, learner self-regulation, Al accuracy and interpretability,
privacy, algorithmic bias, and the risk of weakening mentoring and value transmission. The review
updates the Value-Sensitive Personalized Islamic Learning (VSPIL) framework by integrating learner
profiles, adaptive pathways, learner agency, teacher/ustadz mentoring, competency-and-values
assessment, digital-hybrid flexibility, and ethical data governance. Future research should prioritize
intervention studies, longitudinal and cross-country comparisons, and pedagogical evaluation of
Qur'anic technologies that currently tend to emphasize technical accuracy more than educational
outcomes.

Keywords: Personalized Learning, Islamic Education, Adaptive Learning, Artificial Intelligence,
Qur'anic Learning, Pesantren, PRISMA, Systematic Literature Review.

Abstrak. Pembelajaran terpersonalisasi menawarkan penyesuaian tujuan, jalur, tempo, konten,
interaksi, dan asesmen berdasarkan karakteristik peserta didik. Dalam pendidikan Islam, pendekatan
ini harus menjembatani kebutuhan individual dengan pembentukan pengetahuan, adab, spiritualitas,
karakter, serta relasi pedagogis guru-peserta didik. Kajian ini memperluas systematic literature review
sebelumnya dengan cakupan internasional dan istilah pencarian yang lebih sensitif. Pelaporan
mengikuti PRISMA 2020. Sembilan penelusuran semantik pada SciSpace Academic Index
menghasilkan 9o rekaman kandidat; 15 rekaman unik ditambahkan melalui penelusuran manual,
citation chasing, dan verifikasi laman penerbit. Setelah penghapusan 27 duplikasi, 78 rekaman
disaring, 57 laporan dinilai kelayakannya, dan 42 studi dimasukkan dalam sintesis tematik kualitatif.
Sintesis mengidentifikasi lima pola: diferensiasi berbasis profil peserta didik; adaptive learning dan Al;
personalisasi pembelajaran Al-Qur'an/tahfidz/tajwid; pembelajaran digital-hibrida di pesantren; serta
learner autonomy dan pembelajaran fleksibel. Bukti paling konsisten menunjukkan peningkatan
fleksibilitas, akses, keterlibatan, motivasi, umpan balik individual, dan dukungan terhadap capaian
belajar, sedangkan tantangan utama meliputi kesenjangan infrastruktur, kompetensi digital pendidik,
regulasi diri, akurasi dan interpretabilitas sistem Al, privasi, bias algoritmik, serta risiko berkurangnya
peran mentoring dan transmisi nilai. Kajian memperbarui kerangka Value-Sensitive Personalized
Islamic Learning (VSPIL) dengan menempatkan learner profile, adaptive pathway, learner agency,
pendampingan guru/ustadz, asesmen kompetensi dan nilai, fleksibilitas digital-hibrida, serta tata
kelola data-etika sebagai komponen integratif. Temuan juga menunjukkan perlunya lebih banyak studi
intervensi, longitudinal, komparatif lintas negara, dan evaluasi pedagogis terhadap teknologi Al-
Qur'an yang selama ini sering lebih menekankan akurasi teknis daripada hasil pendidikan.

Kata Kunci: Pembelajaran Terpersonalisasi, Pendidikan Islam, Adaptive Learning, Artificial
Intelligence, Pembelajaran Al-Qur'an, Pesantren, PRISMA, Systematic Literature Review.
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Transformasi digital memperkuat kebutuhan akan pembelajaran yang mampu
merespons heterogenitas kemampuan awal, minat, ritme, pengalaman, tujuan, dan
kondisi belajar peserta didik. Personalized learning berkembang sebagai pendekatan
yang menggeser logika one-size-fits-all menuju pengalaman belajar yang lebih
adaptif. Literatur umum menempatkan learner profile, personal learning pathway,
competency-based progression, learner agency, fleksibilitas lingkungan, umpan balik
berkelanjutan, dan penggunaan data sebagai unsur penting personalisasi (Patrick,
Kennedy, & Powell, 2013; Grant & Basye, 2014; Bray & McClaskey, 2014; Pane et al.,
2017).

Perlu dibedakan tiga istilah yang sering dipakai secara bergantian.
Differentiated instruction terutama menggambarkan tindakan pendidik dalam
menyesuaikan konten, proses, produk, atau lingkungan terhadap kesiapan, minat,
dan profil belajar; adaptive learning merujuk pada mekanisme penyesuaian, sering
kali berbasis data atau algoritma; sedangkan personalized learning merupakan
konstruksi yang lebih luas karena mencakup tujuan, pilihan, jalur, kecepatan,
dukungan, dan progres individual. Karena itu, teknologi bukan definisi personalisasi,
melainkan salah satu enabler yang dapat memperluas kemampuan guru untuk
melakukan diagnosis, memberikan umpan balik, dan mengatur jalur belajar.

Pendidikan Islam memberi dimensi tambahan terhadap konstruksi tersebut.
Tujuan pembelajaran tidak berhenti pada efisiensi performa akademik, tetapi
mencakup pengetahuan, amal, adab, pembentukan karakter, spiritualitas, serta
hubungan pedagogis dengan guru, kiai, atau ustadz. Personalisasi yang hanya
mengoptimalkan rekomendasi konten dapat bertentangan dengan orientasi tersebut
apabila mengurangi keteladanan, mentoring, dialog, dan komunitas belajar. Dengan
demikian, personalisasi dalam pendidikan Islam perlu dibaca sebagai adaptasi yang
tetap berorientasi nilai dan relasi manusia.

Temuan internasional terbaru memperkuat relevansi isu ini. Kajian tentang Al
dalam pembelajaran Al-Qur'an menunjukkan kemampuan teknologi untuk
menganalisis pengucapan, mendeteksi kaidah tajwid, dan memberikan adaptive
feedback, tetapi sekaligus menunjukkan adanya pedagogical gap karena sistem belum
mampu menggantikan arahan pedagogis dan transmisi spiritual guru (Birgiin, 2026).
Pada level pendidikan Islam yang lebih luas, studi tentang penerimaan Al pada
mahasiswa Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi kemanfaatan, kemudahan, dan kesesuaian penggunaan, sehingga
kesiapan pengguna menjadi bagian dari ekosistem personalisasi (Faizin et al., 2025).

Konteks Al-Qur'an memperlihatkan persilangan kuat antara personalisasi dan
teknologi. Speech recognition, automatic feedback, machine learning, spaced
repetition, dan analisis tajwid memungkinkan sistem mengenali kesalahan atau
kebutuhan latihan yang berbeda bagi setiap pembelajar (Al-Fadhli, Al-Harbi, &
Cherif, 2023; Alvindo, Setiawan, & Nugroho, 2024; Azzahrowaini, Shohib, & Maksum,
2025). Namun, studi teknis sering mengukur akurasi model lebih jauh daripada
dampak pedagogisnya. Kesenjangan antara technical performance dan educational
effectiveness menjadi salah satu isu yang penting disintesis.

Pada pesantren, personalisasi memiliki akar pedagogis yang tidak sepenuhnya
baru. Sorogan mengandung diagnosis performa, koreksi individual, mastery, dan
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mentoring personal, sedangkan bandongan memelihara teaching presence, otoritas
keilmuan, dan kohesi komunitas. Transformasi digital melalui e-learning, kitab
digital, pembelajaran hibrida, dan media mobile membuka kemungkinan
memperluas fleksibilitas kedua tradisi tersebut (Musthofa, Asy'ari, & Rahman, 2021;
Intania & Nurcholis, 2024; Suresman et al., 2025). Persoalannya bukan sekadar
digitalisasi metode, tetapi bagaimana adaptasi digital tetap mempertahankan sanad,
adab, dan hubungan guru-santri.

SLR awal pada naskah ini mengidentifikasi 44 rekaman dan memasukkan 17
studi, sehingga masih berisiko kehilangan literatur yang menggunakan istilah selain
personalized learning. Untuk meningkatkan recall, kajian diperluas ke adaptive
learning, individualized learning, differentiated instruction, learner autonomy,
intelligent tutoring, learning analytics, adaptive feedback, mobile learning, serta
teknologi personalisasi Al-Qur'an. Perluasan juga diarahkan pada literatur
internasional dan artikel teknis yang memiliki implikasi pedagogis langsung.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kajian ini menjawab empat pertanyaan: (1)
bagaimana bentuk penerapan pembelajaran terpersonalisasi dalam pendidikan
Islam? (2) teknologi dan strategi pedagogis apa yang digunakan? (3) dampak apa yang
paling konsisten dilaporkan terhadap proses dan hasil belajar? dan (4) tantangan,
keterbatasan, serta agenda penelitian apa yang muncul dari literatur yang diperluas?

METODE
Desain Kajian

Penelitian menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dengan pelaporan
mengacu pada Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) 2020 (Page et al., 2021). Karena studi yang ditemukan sangat heterogen
dalam desain, konteks, bentuk intervensi, teknologi, dan indikator hasil, sintesis
dilakukan secara kualitatif-tematik dan tidak dilakukan meta-analisis. Unit analisis
dibatasi pada publikasi peer-reviewed yang menempatkan personalisasi, adaptasi,
diferensiasi, fleksibilitas individual, atau umpan balik berbasis performa sebagai
mekanisme pedagogis yang substantif dalam konteks pendidikan Islam.

Strategi Penelusuran dan Perluasan Scope

Penelusuran diperbarui pada 10 Agustus 2026. SciSpace Academic Index
digunakan sebagai discovery layer lintas disiplin karena mampu melakukan semantic
search terhadap literatur pendidikan, teknologi, dan studi Islam. Agar tidak terjebak
pada frasa literal 'personalized learning in Islamic education’, istilah pencarian
diperluas ke empat blok konseptual: (A) personalisasi: personalized/personalised
learning, individualized learning, differentiated instruction, adaptive learning,
learner profile, personal learning path, self-paced learning, learner autonomy,
adaptive feedback, intelligent tutoring, recommender systems, dan learning analytics;
(B) konteks pendidikan Islam: Islamic education, Islamic Religious Education/PAl,
Islamic studies, madrasah/madrasa, Islamic school, Islamic higher education,
pesantren/Islamic boarding school; (C) konteks Al-Qur'an dan tradisi belajar:
Qur'an/Quran, tahfiz/tahfidz, tajweed/tajwid, muraja'ah, talaqqi, kitab kuning,
sorogan, dan bandongan; serta (D) enabler teknologi: artificial intelligence, machine
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learning, speech recognition/ASR, mobile learning, e-learning, blended/hybrid
learning, dan digital learning. Blok tersebut diterjemahkan menjadi sembilan
pertanyaan semantik agar recall lebih luas namun tetap berada dalam batas substantif
personalized learning.

Tabel 1. Jalur penelusuran semantik dan jumlah kandidat yang ditabulasi.

Kode | Fokus penelusuran Rekaman

S1 Personalized/personalised/individualized learning dan personal | 10
learning pathways dalam Islamic education, madrasah,
pesantren, Qur'anic education, dan Islamic higher education

S2 Adaptive learning, intelligent tutoring, adaptive |10
recommendation, learning analytics, dan data-driven feedback
dalam pendidikan Islam

S3 Differentiated instruction/learning dalam PAI, madrasah, |10
Islamic schools, dan pembelajaran Al-Qur'an berdasarkan
readiness, ability, interest, atau learner profile

S4 Intelligent/adaptive technologies untuk Qur'an recitation, |10
tajwid, tahfiz, muraja‘ah, speech recognition, machine learning,
dan personalized feedback

S5 Mobile/e-learning/blended/digital learning dalam Islamic|10
studies yang mendukung self-paced learning, flexible pathways,
learner choice, atau adaptive support

Sé6 Digital/online/hybrid learning pada pesantren, kitab kuning, 10
sorogan, bandongan, dan virtual Islamic boarding school terkait
pace, access, feedback, atau mentoring

S7 Learner = autonomy, self-directed/self-paced learning, | 10
personalized support, dan adaptive mentoring pada Islamic
higher education dan program PAI

S8 EdTech/Al/mobile/digital pedagogy dalam pendidikan Islam |10
yang melaporkan fitur adaptive, personalized, individualized,
atau learner-responsive

So Studi internasional di Malaysia, Brunei, Saudi Arabia, Turkey, |10
Pakistan, Gulf states, dan konteks lain tentang pembelajaran
adaptive/personalized pada Qur'an, tajwid, tahfiz, atau Islamic
studies

Sembilan penelusuran menghasilkan 9o kandidat (10 kandidat teratas yang
paling relevan pada setiap jalur). Deduplikasi lintas jalur dilakukan berdasarkan DOI
dan normalisasi judul, menghasilkan 63 rekaman unik. Selanjutnya, 15 rekaman
tambahan yang tidak terdapat dalam himpunan unik tersebut ditambahkan melalui
manual searching terhadap sumber pada naskah sebelumnya, backward/forward
citation chasing, dan verifikasi laman penerbit. Penelusuran manual terutama
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digunakan untuk menangkap studi PAl/pesantren yang tidak muncul pada semantic
ranking, serta publikasi 2026 yang relevan. Dengan demikian, 78 rekaman unik
masuk tahap screening. Rentang publikasi utama adalah 2015-10 Agustus 2026;
sumber sebelum 2015 hanya digunakan sebagai landasan konseptual dan tidak
dihitung sebagai studi utama.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Tabel 2. Kriteria inklusi dan eksklusi.

Kategori | Kriteria

Inklusi | Artikel jurnal atau prosiding peer-reviewed; publikasi utama 2015-10
Agustus 2026; konteks pendidikan Islam, PAI, madrasah, pesantren,
pembelajaran Al-Qur'an/tahfiz/tajwid, atau Islamic higher education;
memuat sedikitnya satu mekanisme personalisasi substantif berupa
learner profiling, diferensiasi konten/proses/produk, jalur/tempo
adaptif, pilihan/agency, umpan balik individual, adaptive
recommendation, self-paced progression, atau sistem cerdas yang
menyesuaikan dukungan berdasarkan performa; metadata metodologis
dan temuan memadai untuk ekstraksi.

Eksklusi |Studi di luar konteks pendidikan Islam; teknologi hanya digunakan
sebagai media umum tanpa penyesuaian kebutuhan/performa peserta
didik; personalisasi disebut secara periferal; fokus semata-mata
administrasi/manajemen tanpa implikasi pembelajaran individual; opini,
preprint/repository-only, atau publikasi yang status peer-review-nya
tidak memadai; duplikasi; informasi metodologis tidak memadai.

Proses Seleksi PRISMA

Total 105 rekaman teridentifikasi: go dari sembilan penelusuran semantik dan
15 dari penelusuran tambahan. Sebanyak 27 duplikasi lintas penelusuran dihapus,
sehingga 78 rekaman unik disaring melalui judul dan abstrak. Sebanyak 21 rekaman
dikeluarkan pada tahap screening karena berada di luar konteks pendidikan Islam,
hanya membahas digitalisasi umum tanpa mekanisme adaptasi, merupakan publikasi
non-eligible, atau berfokus pada administrasi. Lima puluh tujuh laporan kemudian
dinilai kelayakannya menggunakan full text yang tersedia atau, ketika full text tidak
dapat diakses langsung, metadata jurnal dan abstrak yang diperluas. Sebanyak 15
laporan dikeluarkan karena personalisasi bersifat periferal (n=6), konteks pendidikan
Islam tidak cukup spesifik (n=4), informasi metode/temuan tidak memadai (n=3),
atau jenis publikasi tidak memenuhi kriteria (n=2). Dengan demikian, 42 studi
dimasukkan dalam sintesis tematik.

Gambar 1. Diagram alur seleksi studi berdasarkan PRISMA 202o0.
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Manual search + citation chasing +
publisher verification
(unigue records, n = 15)

Nine SciSpace semantic searches
(n=90)

IDENTIFICATION

Total records identified

(n=105)

Duplicate records removed before screening
(n=27)

l

Records screened by title and abstract Records excluded
(n=178) (n=21)

Reports excluded (n = 15)
Reports assessed for eligibility Personalization peripheral: &
(full text or extended metadata) Islamic context insufficient: 4
(n=57) Methods/metadata inadequate: 3
Publication type not eligible: 2

'l J

Studies included in qualitative thematic synthesis
(n=42)

SCREENING

INCLUDED

Sumber: disusun penulis berdasarkan audit trail penelusuran dan seleksi
literatur.

Ekstraksi Data dan Pemeriksaan Relevansi

Untuk setiap studi diekstraksi: tahun, konteks/negara, desain penelitian,
karakteristik peserta atau unit analisis, bentuk personalisasi, teknologi/strategi
pedagogis, outcome, keterbatasan, dan implikasi nilai/etika. Pemeriksaan relevansi
dilakukan dengan dua syarat wajib: konteks pendidikan Islam harus eksplisit dan
mekanisme penyesuaian terhadap kebutuhan, profil, performa, pilihan, atau progres
peserta didik harus dapat diidentifikasi. Studi teknologi Al-Qur'an yang hanya
melaporkan klasifikasi suara tanpa implikasi pembelajaran dikeluarkan; sebaliknya,
sistem yang memberi koreksi, evaluasi, adaptive feedback, atau dukungan belajar
individual dipertahankan. Kajian umum personalized learning di luar pendidikan
I[slam digunakan sebagai pembanding konseptual, bukan sebagai studi utama.

Teknik Sintesis

Sintesis menggunakan thematic synthesis. Temuan dikodekan ke dalam
kategori: (1) mekanisme personalisasi, (2) konteks pendidikan Islam, (3)
teknologi/strategi, (4) learner agency dan peran pendidik, (5) outcome kognitif-
afektif-spiritual, (6) risiko/etika, dan (7) implikasi desain. Differentiated instruction
diperlakukan sebagai strategi yang dapat mengarah pada personalisasi; adaptive
learning sebagai mekanisme penyesuaian berbasis data; dan personalized learning
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sebagai kerangka yang lebih luas. Pendekatan ini mencegah setiap penggunaan
teknologi atau diferensiasi otomatis diklasifikasikan sebagai personalized learning

penuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik 42 Studi Terpilih
Tabel 3. Karakteristik studi yang masuk dalam sintesis kualitatif.

Bentuk
Studi Konteks Desain personalis | Temuan utama
asi
Almajidah, |PAI bagi anak |Studi Media Dukungan belajar
Normuslim, |autistik/SLB |implementasi adaptif perlu  disesuaikan
& Wahdah terhadap |dengan
(2021) kebutuhan |karakteristik dan
individual |kemampuan anak;
adaptasi media
menjadi prasyarat
inklusi.
Musthofa, Pesantren Analisis layanan | Akses Akses digital
Asy'ari, & | virtual/santri |web fleksibel meluas, tetapi
Rahman kalong dan layanan
(2021) pembelajar | personal/intensif
an kitab dan struktur
mentoring belum
konsisten.
Siregar Mahasiswa/gu | Kuantitatif/TAM | Online Kemanfaatan dan
(2023) ru PAI learning kemudahan
dan penggunaan
kesiapan | mendukung adopsi
pengguna |lingkungan digital
sebagai  prasyarat
personalisasi.
Nasaruddin, |PAI SMA Kualitatif/desain |Student- |Pembelajaran
Das, & Ladiqi model centered |digital mendukung
(2023) digital kemandirian dan
learning variasi aktivitas
ketika guru
mengubah  peran
menjadi fasilitator.
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Bentuk
Studi Konteks Desain personalis | Temuan utama
asi
Widodo, Pesantren Kualitatif Online Media
Maragustam, | salafiyah/kita kitab mobile/WhatsApp/
& Supriyanto | b kuning kuning YouTube
(2023) memperluas akses
belajar jarak jauh,
tetapi mengubah
pola interaksi
tradisional.
Al-Fadhli, Pembelajaran |Comprehensive |Speech Speech recognition
Al-Harbi, &|bacaan  Al-|review recognition | berpotensi
Cherif (2023) | Qur'an dan koreksi | memberi  koreksi
tajwid otomatis, tetapi
model Qur'anic
speech masih
memerlukan
peningkatan
akurasi.
Ginting, PAI madrasah |Kualitatif Diferensiasi | Diferensiasi
Setiawan, & konten, memperkuat
Prasetia proses, respons terhadap
(2024) produk, keragaman
lingkungan | kesiapan dan profil
belajar.
Hayati & | Madrasah Literature review |Al/ML AI/ML dapat
Ushalli untuk menyesuaikan
(2024) personalize | pengalaman
d learning | belajar;
infrastruktur,
kesiapan guru, dan
etika menjadi
kendala.
Yusuf (2024) | Pendidikan Literature review | Teknologi +| Personalisasi
Islam/Gen Z personalize | meningkatkan
d learning |relevansi dan
motivasi, namun
interaksi sosial-
spiritual perlu
dijaga.
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Bentuk
Studi Konteks Desain personalis | Temuan utama
asi
Sari, Pendidikan  |Literature review |E- Teknologi
Nugraha, &|Islam berbasis learning/m | memperluas akses
Basri (2024) |teknologi obile dan|dan fleksibilitas;
pembelajar | kebijakan,
an adaptif |kompetensi guru,
dan etika
menentukan
kualitas.
Intania & | Pesantren Studi kasus | Transforma | Teknologi
Nurcholis kualitatif si sorogan-| meningkatkan
(2024) bandongan |aksesibilitas/intera
dengan ktivitas tanpa harus
teknologi | meniadakan
identitas pedagogis
pesantren.
Hasanah Manajemen |SLR, 20 dokumen | Personalisa | Personalisasi perlu
(2024) pendidikan | Scopus si +| diseimbangkan
Islam kolaborasi |dengan kolaborasi,
+ self-paced | refleksi, feedback,
dan ukhuwah.
Ahmad et al. | Islamic Systematic/compr | Mobile M-learning
(2024) Studies lintas|ehensive review |learning memperluas akses
konteks dan fleksibilitas
pembelajaran
Islam; desain
budaya dan
kesiapan pendidik
penting.
Tanriveren, |Pendidikan |Library research |Differentiat | Penyesuaian
Azizah,  &|Islam ed learning | gaya/kebutuhan
Afham belajar mendukung
(2024) engagement dan
capaian, tetapi
memerlukan
kurikulum
fleksibel.
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Bentuk
Studi Konteks Desain personalis | Temuan utama
asi
Alvindo, Qur'an SLR, go publikasi |Al/sound |Teknik
Setiawan, &|recitation processing | MFCC/WPD/LPC
Nugroho untuk dan Al mendukung
(2024) verifikasi | verifikasi  bacaan
bacaan dan hafalan secara
konsisten.
Shofiyyah, |PAI Literature review |Al: Al mendorong
Lesmana, & personalize | adaptasi gaya
Tohari d learning, | belajar dan umpan
(2024) monitoring | balik real-time;
, feedback |etika dan human
guidance tetap
sentral.
Zahari & | Pembelajaran |Literature review |Metode Inovasi
Syed Bidin|Al- kontempor | pembelajaran  Al-
(2024) Qur'an/Malay er dan|Qur'an cenderung
sia teknologi | menggabungkan
teknik tradisional
dengan
kebutuhan/teknolo
gi modern.
Hakim & | PAI madrasah |Studi kasus | Diferensiasi | Peer tutoring,
Mu'id (2025) kualitatif +  literasi| RAFT, tiering,
spiritual learning  centers
mengakomodasi
readiness/minat
dan  mendukung
literasi spiritual.
Refianti  &|PAlsekolah |Kualitatif Differentiat | Penyesuaian
Aslamiyah deskriptif ed kemampuan dan
(2025) instruction |preferensi belajar
mendukung
kepercayaan  diri
serta keterampilan
peserta didik.
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Bentuk
Studi Konteks Desain personalis | Temuan utama
asi
Junatama, Pendidikan  |Literature review |Strategi Kompetensi guru
Ramadhan, |Islam adaptive menentukan
& Gusmaneli learning keberhasilan
(2025) adaptasi; motivasi
dan partisipasi
meningkat ketika
strategi responsif.
Maghfirah et | PAI Literature review |Adaptive |Adaptasi
al. (2025) learning berpotensi
berdasarka | meningkatkan
n pemahaman,
kebutuhan | motivasi,
engagement,
fleksibilitas, dan
akses.
Sihono PAI Library research | Differentiat | Diferensiasi
(2025) kontemporer ed meningkatkan
instruction |relevansi dan
internalisasi  nilai
tetapi memerlukan
waktu, sumber
daya, dan
pelatihan.
Ghany & | PAI SMA Fenomenologi/ku | Diferensiasi | Implementasi pada
Inayati alitatif konten, 60 siswa
(2025) proses, menunjukkan
produk peningkatan
motivasi dan hasil
belajar serta peran
guru sebagai
fasilitator adaptif.
Churairoh, |PAI MTs dan|Comparative case|Mapping |Praktik diferensiasi
Abdurrahma | SMP study kemampua |sudah muncul
nsyabh, & n + modul|tetapi sering masih
Handayani adaptif dangkal; dukungan
(2025) institusi dan literasi

digital diperlukan.
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Bentuk
Studi Konteks Desain personalis | Temuan utama
asi
Firnando, PAI/Society |Mixed methods +|Adaptive | Model adaptif yang
Khair, &|5.0 DBR pedagogy, |memadukan
Setiawati blended teknologi dan
(2025) modules fondasi  spiritual
meningkatkan
engagement dan
internalisasi nilai.
Ramdhani &|Mahasiswa Explanatory Learner 103 mahasiswa
Hakiman PAI mixed methods autonomy | menunjukkan
(2025) + Al | otonomi tinggi; Al
personalize | berpotensi
d support | memberi dukungan
personal dan
instant feedback.
Faizin et al.|Mahasiswa Kuantitatif/PLS- |Penerimaa |Penerimaan Al
(2025) PAI, 12 |SEM n Al untuk|dipengaruhi
universitas pembelajar | persepsi
an adaptif | manfaat/kemudah
an; kesiapan
pengguna penting
bagi implementasi
personalisasi.
Suryana, Sekolah Islam |Kualitatif/sintesis |Al, Al mendukung
Mustaqim, & adaptive personalisasi dan
Rois (2025) learning, |engagement, tetapi
gamificatio | memunculkan
n privasi, bias,
dehumanisasi, dan
isu kesesuaian nilai.
Shehab et al.| Pendidikan  |Systematic/conce |Al Kerangka  tahfiz
(2025) Islam/Al- ptual review personaliza | menggabungkan
Qur'an tion +|jalur adaptif,
spaced tajwid, dan
repetition +|dashboard  gury;
speech human connection
recognition | harus

dipertahankan.

MAQOLAT: Journal of Islamic Studies

https://magqolat.com/

541

Vol. 4 No. 4 (2026)
ISSN : 2985-5829



Muhammad Syauqi Mubarok, Cepy Slamet, Adang Hambali, Uus Ruswandi, Sena Siti Arafiah
Penerapan Pembelajaran Terpersonalisasi Dalam Pendidikan Islam: Systematic Literature Review Berdasarkan Prisma 2020

Bentuk
Studi Konteks Desain personalis | Temuan utama
asi
Azzahrowain | Tahfidz  Al-|Kajian ASR, data-| Al memungkinkan
i, Shohib, & |Qur'an implementasi driven monitoring  real-
Maksum muraja'ah, |time dan
(2025) adaptive pengulangan
feedback |berbasis data;
privasi dan
maqasid perlu
dijaga.
Fadlillah, Pembelajaran |SLR, 139 | Teknologi | Teknologi
Rusydiyah, & | Al-Qur'an identifikasi/25 adaptif/inte | meningkatkan
Tolchah analisis raktif inklusivitas dan
(2025) aspek belajar,
tetapi peran guru
tetap  diperlukan
untuk
pembelajaran
bermakna.
Hamid et al.|Smart Kuantitatif  pre- | Program Penguasaan tajwid
(2025) Learning Al-|post, 120 dewasa |terstruktur |dan  pengalaman
Quran/Malays berbasis belajar meningkat;
ia kebutuhan |generalisasi
terbatas karena
analisis masih
deskriptif.
Huda et al.|Pesantren SLR + content|E-learning |Teknologi
(2025) analysis dan digital | memperluas
kitab efektivitas/akses;
kuning literasi digital dan
infrastruktur tetap
menjadi hambatan.
Suresman et | Pesantren SLNA/PRISMA, Evolusi Terjadi pergeseran
al. (2025) 86 artikel Scopus |sorogan ke | menuju model
hybrid/digi | hibrida/digital
tal tanpa menghapus

identitas religius;
inklusi dan literasi
digital menguat.
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Bentuk
Studi Konteks Desain personalis | Temuan utama
asi
Syukran Pesantren/kit |Studi kasus | Hybrid Perpustakaan
(2025) ab kuning kualitatif sorogan- | digital, model
bandongan | hibrida, dan
+ platform | multimedia
online membentuk
inovasi yang tetap
kontekstual.
Abidin, Tiga Studi kasus | E-learning, |Inovasi
Qusairi, pesantren kualitatif mobile, meningkatkan
Hanifansyah, | Jawa Timur media motivasi,
& Mubarak digital fleksibilitas,  dan
(2025) engagement;
pelatihan dan
infrastruktur
diperlukan.
Wahdatunni | Pesantren Studi kasus, 60 |Heutagogy |Self-directed
sa et al santri + learning,
(2025) blended/di |antusiasme, dan
gital tools | berpikir kritis
meningkat; guru
menggunakan
strategi lebih
fleksibel.
Daoud et al.|Qur'anic Pengembangan/e |Prediksi Model deep
(2025) recitation valuasi ML pola tajwid |learning
dan menunjukkan
individuali |potensi dukungan
zed koreksi  personal,
feedback |tetapi kualitas
audio dan
keragaman  data
membatasi
generalisasi.
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Bentuk
Studi Konteks Desain personalis | Temuan utama
asi
Utama, Pemahaman |Agile Adaptive |Aplikasi Al user-
[lham, & Al|Al-Qur'an development  +|tafsir dan|centered mencapai
Hakim usability konten SUS 79,25;
(2025) kontekstual | kecepatan dan
akurasi teks
panjang masih
perlu diperbaiki.
Birgiin Pembelajaran |Qualitative case +|Pronunciati|Al berguna sebagai
(2026) Al- comparative on analysis, | pelengkap  tetapi
Qur'an/intern |review tajwid memiliki
asional detection, |pedagogical gap
adaptive dan tidak dapat
feedback menggantikan
transmisi spiritual
guru.
Wijaksono et | PAI Kajian/model Transforma | Personalisasi  PAI
al. (2026) adaptive learning [si  model | perlu
adaptif mengintegrasikan
digital adaptivitas
teknologi dengan
nilai, peran guru,
dan kebutuhan
peserta didik.
Robbani & | PAI anak | Studi adaptif| Strategi Adaptasi  konteks,
Muliyah pekerja lintas konteks pembelajar | dukungan, dan
(2026) migran/Kuala an fleksibilitas
Lumpur responsif |diperlukan untuk
terhadap menjawab
kondisi mobilitas dan
peserta keragaman
didik kebutuhan belajar.

Perluasan Scope dan Internasionalisasi Literatur

Perluasan kosakata pencarian mengubah peta literatur secara nyata. Korpus
tidak lagi hanya berisi studi yang menggunakan label personalized learning secara
eksplisit, tetapi juga penelitian diferensiasi, adaptive learning, learner autonomy,
mobile learning, speech recognition, dan Al yang benar-benar melakukan
penyesuaian terhadap kebutuhan atau performa peserta didik. Penambahan ini
penting karena banyak praktik personalisasi di pendidikan Islam menggunakan
istilah lokal atau teknis yang berbeda.
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Korpus yang diperluas juga menghadirkan publikasi dari outlet internasional
lintas disiplin, termasuk Social Sciences & Humanities Open, Cogent Education,
Discover Education, International Journal of Advanced Computer Science and
Applications, publikasi IEEE, dan jurnal teknologi-pendidikan lainnya. Literatur
Malaysia memperkuat pembelajaran Al-Qur'an dan mobile learning, sedangkan riset
Qur'anic speech/Al memperluas perspektif melampaui kajian PAI Indonesia. Meski
demikian, Indonesia tetap menjadi konteks yang paling dominan, sehingga
generalisasi lintas negara Muslim harus dilakukan secara hati-hati.

Literatur juga menunjukkan dua arah perkembangan yang sebelumnya kurang
terlihat. Arah pertama bersifat pedagogis, yaitu diferensiasi, learner agency, self-
directed learning, dan hybrid learning. Arah kedua bersifat komputasional, yaitu
speech recognition, machine learning, NLP, adaptive feedback, dan data-driven
muraja'ah. Kedua arah tersebut beririsan pada tujuan personalisasi, tetapi
menggunakan indikator keberhasilan yang berbeda.

Lima Pola Penerapan Pembelajaran Terpersonalisasi

Pertama, diferensiasi berbasis profil peserta didik. Pada PAI dan
madrasah, diferensiasi konten, proses, produk, lingkungan, tiering, RAFT, peer
tutoring, learning centers, dan modul adaptif digunakan untuk merespons readiness,
minat, kemampuan, dan profil belajar. Bukti empiris dan studi kasus menunjukkan
peningkatan keterlibatan, kepercayaan diri, motivasi, serta pemahaman kontekstual
(Ginting et al., 2024; Hakim & Mu'id, 2025; Ghany & Inayati, 2025; Churairoh et al.,
2025). Namun, praktik ini sering masih teacher-controlled sehingga belum selalu
mencapai personalized learning yang memberi learner agency dan jalur individual
secara penuh.

Kedua, adaptive learning dan Al. Al, machine learning, intelligent support,
learning analytics, chatbots, dan adaptive feedback mulai diposisikan sebagai alat
untuk memetakan performa dan menyesuaikan dukungan. Hayati dan Ushalli (2024),
Shehab et al. (2025), Ramdhani dan Hakiman (2025), serta Suryana et al. (2025)
menunjukkan peluang personalisasi yang lebih data-driven. Meski demikian,
sebagian besar kajian pendidikan Islam masih berupa conceptual/review-based
evidence; studi implementasi yang mengukur efek kausal masih terbatas.

Ketiga, personalisasi pembelajaran Al-Qur'an, tahfiz, dan tajwid. Inilah
cluster yang paling berkembang secara teknis. Speech recognition, ASR, analisis
tajwid, spaced repetition, adaptive muraja‘'ah, dan NLP memungkinkan koreksi atau
penyajian ulang materi berdasarkan performa individual (Al-Fadhli et al., 2023;
Alvindo et al., 2024; Azzahrowaini et al., 2025; Daoud et al., 2025; Birgiin, 2026).
Namun, akurasi algoritma tidak identik dengan efektivitas pedagogis. Literatur
menegaskan kebutuhan teacher/ustadz-in-the-loop untuk validasi bacaan, adab,
makna, dan pembinaan spiritual.

Keempat, digital-hybrid learning di pesantren. Digitalisasi kitab kuning, e-
learning, mobile learning, serta hybrid sorogan-bandongan memperluas akses dan
fleksibilitas. Sorogan menyediakan basis personal melalui koreksi individual,
sedangkan bandongan menjaga kehadiran guru dan komunitas. Studi pesantren
menunjukkan bahwa teknologi efektif ketika menambah pilihan waktu, media, dan
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akses tanpa memutus mentoring serta identitas tradisional (Intania & Nurcholis,
2024; Huda et al., 2025; Suresman et al., 2025; Abidin et al., 2025).

Kelima, learner autonomy dan pembelajaran fleksibel. Personalisasi
bukan hanya sistem yang menyesuaikan konten, tetapi juga kapasitas peserta didik
untuk memilih strategi, mengatur tempo, memonitor progres, dan mengambil
tanggung jawab belajar. Heutagogy pada pesantren dan studi mahasiswa PAI
menunjukkan bahwa blended/digital tools dapat memperkuat self-directed learning
apabila tetap disertai guidance yang memadai (Ramdhani & Hakiman, 2025;
Wahdatunnisa et al., 2025).

Dampak terhadap Proses dan Hasil Belajar

Dampak paling konsisten adalah fleksibilitas dan akses. Mobile learning, e-
learning, dan model hibrida memungkinkan peserta didik belajar sesuai waktu,
tempat, dan ritme yang lebih beragam. Dampak ini relevan bagi santri kalong,
pembelajar dewasa Al-Qur'an, peserta didik berkebutuhan khusus, serta anak pada
konteks migrasi yang menghadapi kendala akses reguler (Musthofa et al., 2021;
Almajidah et al., 2021; Ahmad et al., 2024; Robbani & Muliyah, 2026).

Tema berikutnya ialah engagement, motivasi, dan learner agency. Diferensiasi
dan strategi adaptif cenderung membuat tugas lebih sesuai dengan readiness/minat,
sedangkan learner autonomy memberi ruang bagi peserta didik memilih sumber dan
strategi. Bukti empiris dari PAI dan pesantren menunjukkan peningkatan motivasi,
antusiasme, kepercayaan diri, dan kemandirian, meskipun ukuran outcome masih
heterogen (Ghany & Inayati, 2025; Ramdhani & Hakiman, 2025; Wahdatunnisa et al.,
2025).

Umpan balik individual menjadi manfaat khas pada cluster AI/Al-Qur'an.
Sistem speech recognition dan analisis tajwid dapat menunjukkan kesalahan atau
area latihan secara segera. Potensi ini sangat penting untuk latihan berulang di luar
pertemuan dengan guru. Namun, sebagian studi mengukur akurasi model atau
usability, bukan perubahan kemampuan bacaan secara longitudinal; karena itu, klaim
efektivitas pembelajaran perlu dibatasi.

Dimensi religius dan spiritual juga muncul sebagai outcome yang membedakan
pendidikan Islam dari personalized learning generik. Diferensiasi dapat digunakan
untuk menghubungkan materi agama dengan konteks kehidupan, membiasakan
ibadah, dan meningkatkan literasi spiritual. Akan tetapi, outcome spiritual lebih
sering dilaporkan secara kualitatif daripada diukur dengan instrumen tervalidasi.

Tantangan, Risiko, dan Batas Implementasi

Kesenjangan infrastruktur dan literasi digital tetap menjadi hambatan lintas
konteks. Personalisasi berbasis data memerlukan perangkat, konektivitas, platform,
dan kompetensi pendidik; tanpa itu, teknologi berisiko memperbesar ketimpangan
antara lembaga dengan sumber daya tinggi dan rendah.

Pada level pedagogis, guru perlu berpindah dari transmitter menjadi designer,
diagnostician, mentor, dan interpreter of learning data. Beberapa studi menunjukkan
diferensiasi masih direduksi menjadi pengelompokan gaya belajar atau variasi media,
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bukan personal learning pathway yang berbasis bukti. Implementasi memerlukan
pemahaman konseptual, bukan hanya keterampilan menggunakan aplikasi.

Pada level peserta didik, fleksibilitas meningkatkan kebutuhan akan self-
regulation. Pembelajaran yang sangat fleksibel tanpa target, monitoring, dan
feedback dapat menurunkan disiplin atau menghasilkan partisipasi yang tidak
konsisten, terutama dalam lingkungan daring.

Pada level Al risiko mencakup privasi data, bias algoritmik, akurasi pengenalan
suara pada variasi dialek, interpretabilitas rekomendasi, validitas konten keagamaan,
serta dehumanisasi relasi belajar. Dalam pembelajaran Al-Qur'an, kesalahan koreksi
otomatis memiliki konsekuensi pedagogis dan religius yang lebih sensitif daripada
kesalahan rekomendasi konten umum. Karena itu, human-in-the-loop dan
theological/pedagogical validation perlu menjadi prinsip desain.

PEMBAHASAN
Dari Diferensiasi menuju Personalisasi yang Utuh

Korpus yang lebih besar memperjelas bahwa pendidikan Islam saat ini lebih
banyak berada pada spektrum 'differentiated and adaptive learning daripada
personalized learning yang sepenuhnya learner-driven. Guru sudah menyesuaikan
konten, proses, produk, dan dukungan, tetapi tujuan inti, jalur, dan tempo masih
sering ditentukan secara kolektif. Hal ini tidak harus dipandang sebagai kekurangan.
Dalam pendidikan Islam, personalisasi yang terlalu individualistik justru dapat
mengabaikan dimensi jama'ah, keteladanan, dan relasi guru-murid. Tantangan
konseptualnya adalah membangun personalisasi yang responsif terhadap individu
sekaligus menjaga pembentukan komunitas moral.

Qur'anic AI: Dari Akurasi Teknis menuju Efektivitas Pedagogis

Perluasan pencarian menemukan cluster internasional yang penting pada
speech recognition dan Al untuk Al-Qur'an. Literatur ini menunjukkan kemajuan
pada deteksi tajwid, analisis suara, correction support, adaptive repetition, dan user-
centered Qur'anic applications. Namun, indikator keberhasilannya banyak berupa
accuracy, precision, recall, atau usability. Dari sudut personalized learning, indikator
tersebut perlu dihubungkan dengan learning gain, retention, transfer, kualitas bacaan
yang diverifikasi guru, motivasi, dan keberlanjutan latihan. Temuan Birgiin (2026)
sangat penting: Al dapat menawarkan adaptive feedback, tetapi masih memiliki
pedagogical gap dan tidak mencakup transmisi spiritual. Karena itu, penelitian
berikutnya perlu merancang evaluasi dua lapis: technical validation dan pedagogical-
spiritual validation.

Pesantren: Sorogan-Bandongan sebagai Arsitektur Personalisasi Hibrida
Literatur pesantren menunjukkan bahwa personalisasi dapat dikembangkan
dari tradisi, bukan ditempelkan dari luar. Sorogan menyediakan jalur koreksi
individual, mastery, dan mentoring; bandongan menjaga teaching presence, sanad,
ritme komunal, serta kesatuan sumber. Dalam lingkungan digital, keduanya dapat
dirancang sebagai arsitektur hibrida: diagnosis dan latihan individual dilakukan
asinkron melalui platform, sedangkan validasi, diskusi, dan transmisi adab
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berlangsung dalam pertemuan sinkron atau tatap muka. Model semacam ini lebih
sesuai dengan logika pendidikan pesantren daripada mengganti sorogan-bandongan
dengan LMS generik.

Learner Agency tidak Menghapus Otoritas Pedagogis

Temuan tentang learner autonomy dan heutagogy memperlihatkan bahwa
agency dapat tumbuh bersama guidance. Peserta didik dapat memilih strategi,
tempo, atau sumber, sementara guru menetapkan batas epistemik, tujuan nilai,
standar kompetensi, dan validasi hasil. Konsep ini penting untuk pendidikan Islam
karena learner agency bukan berarti relativisasi kebenaran atau hilangnya otoritas
guru. Personalisasi yang ideal adalah negotiated agency: ruang pilihan individual
diberikan di dalam kerangka kompetensi, adab, dan tanggung jawab yang jelas.

Kerangka Sintesis yang Diperbarui: Value-Sensitive Personalized Islamic

Learning (VSPIL)

Berdasarkan 42 studi, VSPIL diperbarui menjadi tujuh komponen yang saling
terkait. Kerangka ini merupakan proposisi desain hasil sintesis, bukan model final
yang telah divalidasi secara empiris.

1. Learner profile. Pemetaan kemampuan awal, minat, kebutuhan, hambatan akses,
pengalaman, waktu belajar, progres kompetensi, dan konteks sosial yang relevan.

2. Adaptive pathway. Penyesuaian urutan, tingkat kesulitan, aktivitas,
pengulangan, tempo, dan bentuk dukungan berdasarkan data progres, tanpa
menghapus standar kompetensi inti.

3. Learner agency and self-regulation. Pilihan bermakna terhadap strategi, media,
urutan tertentu, dan refleksi progres, disertai dukungan untuk manajemen waktu
dan kemandirian.

4. Teacher/ustadz mentoring and validation. Pendidik tetap menjadi mentor,
teladan, validator isi/bacaan, interpreter data, dan pengambil keputusan
pedagogis akhir.

5. Digital-hybrid flexibility. Kombinasi sinkron-asinkron dan tatap muka-daring
yang memperluas akses, namun mempertahankan interaksi bermakna dan
komunitas belajar.

6. Competency-and-values assessment. Asesmen mencakup capaian kognitif,
keterampilan/praktik, refleksi, internalisasi nilai, adab, dan keterlibatan, bukan
hanya completion data.

7. Ethical data and Al governance. Transparansi, privasi, keadilan, explainability,
validasi teologis/pedagogis, keamanan data, serta human-in-the-loop sebagai
prinsip desain sistem.

Research Gap dan Agenda Penelitian

Pertama, jumlah studi meningkat ketika istilah pencarian diperluas, tetapi
sebagian besar bukti masih berupa review, studi kualitatif, atau implementasi awal.
Penelitian quasi-experiment, randomized/controlled intervention, dan longitudinal
study pada personalized Islamic learning masih terbatas.
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Kedua, literatur terkonsentrasi di Indonesia dan sebagian Malaysia. Perlu studi
komparatif di berbagai sistem pendidikan Muslim untuk menguji apakah konstruksi
learner agency, mentoring, dan value-sensitive personalization bekerja serupa pada
madrasah, sekolah Islam, universitas Islam, dan komunitas diaspora.

Ketiga, cluster AI/Al-Quran membutuhkan jembatan antara engineering
metrics dan learning outcomes. Sistem dengan accuracy tinggi belum tentu
menghasilkan perbaikan tajwid, retensi hafalan, atau pemahaman yang
berkelanjutan. Studi masa depan perlu melibatkan ahli Al-Qur'an, pendidik, dan
pengembang sejak tahap desain.

Keempat, belum tersedia instrumen yang mapan untuk mengukur personalized
learning dalam pendidikan Islam sekaligus dimensi adab, spiritualitas, relasi
pedagogis, dan nilai. Pengembangan serta validasi instrumen menjadi agenda
metodologis penting.

Kelima, pesantren menawarkan peluang Design-Based Research (DBR) untuk
mengintegrasikan sorogan-bandongan, learner analytics, adaptive pathway, dan
mentoring. Iterasi desain di konteks autentik akan lebih sesuai daripada
memindahkan platform adaptif generik secara langsung.

Keenam, tata kelola data dan Al perlu diteliti secara empiris. Penelitian harus
menguji informed consent, data minimization, fairness across dialects/abilities,
explainability, theological accuracy, dan mekanisme override oleh guru sebagai
bagian dari kualitas pedagogis, bukan sekadar isu teknis tambahan.

KESIMPULAN

Perluasan scope dari empat menjadi sembilan jalur pencarian semantik
meningkatkan cakupan kajian secara substantif. Dari 105 rekaman teridentifikasi, 42
studi memenuhi kriteria sintesis. Literatur menunjukkan lima jalur implementasi
utama: diferensiasi berbasis profil peserta didik; adaptive learning dan AI;
personalisasi pembelajaran Al-Qur'an/tahfiz/tajwid; digital-hybrid learning di
pesantren; serta learner autonomy dan pembelajaran fleksibel.

Manfaat yang paling konsisten ialah fleksibilitas, akses, engagement, motivasi,
kemandirian, dan umpan balik individual. Pada saat yang sama, bukti efektivitas
masih heterogen. Banyak studi AI/Al-Qur'an mengukur performa teknis, sedangkan
banyak studi PAl/pesantren bersifat kualitatif atau konseptual. Karena itu, klaim
kausal mengenai peningkatan hasil belajar belum dapat digeneralisasi.

Personalisasi dalam pendidikan Islam perlu dibangun sebagai value-sensitive
personalization. VSPIL yang diperbarui menggabungkan learner profile, adaptive
pathway, learner agency, mentoring guru/ustadz, fleksibilitas digital-hibrida,
asesmen kompetensi dan nilai, serta tata kelola data dan Al. Kerangka tersebut
menempatkan teknologi sebagai pendukung diagnosis, latihan, feedback, dan
fleksibilitas, bukan sebagai pengganti otoritas pedagogis, keteladanan, sanad, atau
pembentukan spiritual.

Keterbatasan Kajian
Kajian menggunakan SciSpace Academic Index sebagai discovery layer
semantik dan melengkapinya dengan manual searching, citation chasing, serta
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verifikasi laman penerbit. Pendekatan ini memperluas recall, tetapi tidak sama
dengan audit bibliografis berbasis ekspor langsung Scopus/Web of Science/ERIC.
Karena itu, artikel ini tidak mengklaim bahwa seluruh 9o rekaman semantik
merupakan hasil ekspor dari basis data tersebut. Untuk submission pada jurnal yang
mensyaratkan reproducible database search, strategi sembilan jalur ini sebaiknya
direplikasi pada Scopus, Web of Science, ERIC, Dimensions, IEEE Xplore, dan/atau
ACM Digital Library dengan ekspor RIS/BibTeX. Selain itu, tidak semua laporan
dapat diakses dalam full text pada tahap ini; laporan dengan metadata/abstrak yang
tidak memadai telah dikeluarkan. Heterogenitas desain dan outcome juga
menghalangi meta-analisis dan membuat formal risk-of-bias appraisal lintas desain
sulit diterapkan secara seragam. Studi berikutnya dapat menggunakan MMAT/JBI
sesuai tipe desain dan menyediakan supplementary screening log.
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